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1. PENDAHULUAN

Berdasarkan perkembangan era teknologi sistem informasi saat ini sangatlah dibutuhkan untuk
mendapatkan suatu informasi-informasi terbaru dan akurat. Terutama pada suatu instansi swasta atau
pemerintahan dalam mengolah suatu data dan memberikan informasi kepada masyarakat umum.
Perkembangan teknologi saat ini berperan penting bagi kehidupan manusia ataupun masyarakat. Penggunaan
sistem informasi telah berkembang pesat sesuai kemajuan zaman saat ini.

Dalam hal ini suatu instansi swasta atau pemerintahan membangun suatu sistem untuk memberikan
informasi dalam melakukan pengajuan pinjaman usaha kecil menengah (UKM). Berdasarkan UKM ini dapat
memberikan manfaat yang baik dalam mengurangi tingkat pengangguran dan memberikan kesempatan
kepada masyarakat umum untuk membangun usaha sendiri serta meningkatkan perekonomian atau
penghasilan pendapatan. Permasalahan yang sering terjadi kepada pihak UKM dalam pengolahan pemberian
pinjaman yang tidak tepat sasaran dan pengolahan data yang bersifat manual. Untuk itu pihak UKM haruslah
membangun suatu sistem dalam menyeleksi atau memilih pihak yang mengajukan pinjaman dalam
membangun suatu badan usaha.

Usaha Kecil Menengah (UKM) adalah usaha produktif milik perorangan atau badan usaha perorangan
yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. Pada usaha yang sudah
berjalan, modal tetap menjadi kendala lanjutan untuk berkembang. Masalah yang menghadang usaha kecil
menyangkut kemampuan akses pembiayaan, akses konsumen dan pemasaran, serta produksi [1].
Permasalahan utama yang dihadapi oleh sektor UMKM adalah masalah permodalan [2].

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti membangun suatu sistem berbasis website yang dapat
mengolah data dalam menentukan suatu keputusan dalam pemberian pinjaman yang tepat sasaran dengan
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metode electre. Metode Electre merupakan salah satu algoritma sistem pendukung keputusan yang digunakan
dalam perancangan sebuah sistem pendukung keputusan dalam memberikan pinjaman modal untuk
membangun suatu usaha. Algoritma ini bekerja dengan cara memproses bobot nilai masing-masing kriteria
dan calon penerima pinjaman dan menghasilkan nilai mutlak yang mudah digunakan untuk mengambil
keputusan.

Metode Electre digunakan pada kondisi dimana alternatif yang kurang sesuai dengan kriteria akan
dieliminasi, dan alternatif yang sesuai dapat dihasilkan, dengan kata lain Electre digunakan untuk kasus-
kasus dengan banyak alternatif [3].

Sesuai latar belakang di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Sistem Pendukung
Keputusan dalam Pemberian Pinjaman Usaha Kecil Menengah Menggunakan Metode Electre”. Pada
penelitian ini di harapkan dapat menyelesaikan masalah diatas serta diterapkan untuk mendapatkan hasil
yang lebih baik.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

SPK merupakan sistem penghasil informasi yang ditujukan pada suatu masalah yang harus dibuat oleh
manajer, untuk membantu manajemen memecahkan masalah yang dihadapinya [4]. SPK merupakan suatu
sistem interaktif yang mendukung keputusan dalam proses pengambilan keputusan melalui alternatif—
alternatif yang diperoleh dari hasil pengolahan data, informasi dan rancangan model [5]. Sistem pendukung
keputusan adalah sistem yang dirancang berdasarkan kebutuhan yang dapat membantu pihak penentu dalam
penentuan layak atau tidaknya keputusan yang diambil sehingga hasil dari keputusan dapat dipakai bersama

[6].

2.2 Metode Electre

Electre merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria berdasarkan pada konsep
outranking dengan menggunakan perbandingan berpasangan dari alternatif-alternatif berdasarkan setiap
kriteria yang sesuai [7]. Metode electre yang merupakan metode pengambilan keputusan multikriteria
berdasarkan pada konsep outranking dengan menggunakan perbandingan berpasangan dari alternatif-
alternatif berdasarkan setiap kriteria yang sesuai [8].
Prosedur yang dilakukan dalam penyelesaian masalah menggunakan metode electre adalah sebagi berikut
1. Normalisasi matriks keputusan.

Dalam langkah ini , setiap atribut diubah menjadi nilai xij dapat dilakukan dengan rumus :
Ty :Z’"— untuki=1,23,..,mdanj=123,.n........... Persamaan (2.1)

1%5

Sehingga didapat R hasil normalisasi,
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2. Pembobotan pada matriks yang telah dinormalisasikan.
Setelah dinormalisasi, setiap kolom dari matriks R dikalikan dengan bobot-bobot (w;) yang ditentukan
oleh pembuat keputusan. Sehingga, weighted normalized matrix adalah VV = RW yang ditulis sebagai :

V=ERW.................... Persamaan (2.2)
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1. Menentukan himpunan concordance dan disordance index.

Untuk setiap pasang dari alternatif k dan | ( k, I= 1,2,3,....m dan k#l) kumpulkan J kriteria dibagi
menjadi dua himpunan bagian, yaitu concordance dan disordance. Sebuah kriteria dalam suatu alternatif
termasuk concordance jika :

Ca={vij = v huntukj=123..n.. ................... Persamaan (2.3)
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Sebaliknya, komplementer dari himpunan bagian concordance adalah himpunan disordance, yaitu
bila:
Dy ={j,vi; < v luntukj=1,23,.n.................... Persamaan (2.4)

4. Menghitung matriks concordance dan disordance
1. Menghitung concordance
Untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks concordance adalah dengan
menjumlahkan bobot-bobot yang termasuk pada himpunan concordance, secara matematisnya adalah
sebagai berikut ;
Ca=Zjeciy Wi oo Persamaan (2.5)

2. Menghitung matriks disordance
Untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks disordance adalah dengan membagi
maksimun selisih kriteria yang termasuk ke dalam himpunan bagian disordance dengan maksimun selisih
nilai seluruh kriteria yang ada, secara matematisnya adalah sebagai berikut :
_max{|vkj - vlj|}j€Dkl
- max{|vkj— vll-|}Vj
3. Menentukan matriks dominan concordance dan disordance

o e Persamaan (2.6)

5. Menghitung matriks dominan concordance
Matriks F sebagai matriks dominan concordance dapat dibangun dengan bantuan nilai threshold, yaitu
dengan membandingkan setiap nilai elemen matriks concordance dengan nilai threshold.
= o Persamaan (2.7)
Dengan nilai threshold (c) adalah :
C-= Zi=1 221 Crt
- m(m-1)
Sehingga elemen matriks F ditentukan sebagai berikut :
_ 1,]lka Ckl =>C
Jia ‘{0, jika C,, < C

....................................... Persamaan (2.8)

Menghitung matriks dominan disordance

Matriks G sebegai matriks dominan disordance dapat dibangun dengan bantuan nilai threshold :

_ 2kt 302 i
m(m—1)

Dan elemen matriks G ditentukan sebagai berikut :
_ 1,]lka dkl >d

G ‘{o, jikad,, <d

...................................... Persamaan (2.9)

6. Menentukan aggregate dominance matrix.

Menentukan E sebagai aggregate dominance matrix adalah matriks yang setiap elemennya merupakan
perkalian antara elemen matriks F dengan elemen matriks G yang bersesuaian, secara matematis dapat
dinyatakan sebagai :

e B R 1 I Persamaan (2.10)

7. Eliminasi alternatif yang less favourable.

Matriks E memberikan urutan pilihan dari setiap alternaatif, yaitu bila e,; = 1 maka alternatif A,
merupakan alternatif yang lebih baik daripada A4;. Sehingga, baris dalam matriks E yang memiliki jumlah ey,
=1 paling sedikit dapat dieliminasi. Dengan demikian, alternatif terbaik adalah yang mendominasi alternatif
lainnya.

3. ANALISA DAN HASIL

3.1. Analisis Kebutuhan Data

Tahap pembahasan pemilihan nasaba terbaik pada CV. Koperasi Mandiri, terlebih dahulu adalah
menentukan dan merencanakan kriteria-kriteria dalam pemilihan nasabah terbaik sesuai dengan alternatif
masing-masing.

Metode Electre menganggap semua kriteria merupakan kriteria keuntungan, oleh karena itu dalam hal
ini, maka semua kriteria dianggap kriteria keuntungan. Berikut adalah kriteria nasabh terbaik ditunjukkan
pada tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria Pemilihan nasabah Terbaik

No Kode Kriteria Nama Kriteria
1 C1 Bersih dari kredit

2 C2 Jumlah pinjaman

3 C3 Pendapatan

4 C4 Jaminan

Menentukan Rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria, dinilai dengan satu sampai dengan
lima, yaitu: 1 = Sangat buruk 2 = Buruk 3 = Cukup 4= Baik 5 =Sangat baik. Tabel di bawah ini menunjukkan
rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria. Rating kecocokan untuk setiap kriteria ditunjukkan

pada tabel 2 sampai tabel 6.

Menentukan Rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria, dinilai dengan satu sampai dengan
lima, yaitu: 1 = Sangat buruk 2 = Buruk 3 = Cukup 4= Baik 5 =Sangat baik. Tabel di bawah ini menunjukkan
rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria. Rating kecocokan untuk setiap kriteria ditunjukkan

pada tabel 2 sampai tabel 6.

Tabel 2. Kriteria Prestasi Kerja

No Skala Nilai Keterangan
1 0-45 1 Sangat buruk
2 46-55 2 Buruk
3 56-65 3 Cukup
4 66-75 4 Baik

Tabel 3. Kriteria Sikap Kerja

No Skala Nilai Keterangan
1 0-45 1 Sangat buruk
2 46-55 2 Buruk
3 56-65 3 Cukup
4 66-75 4 Baik
5 76-100 5 Sangat Baik

Tabel 4. Kriteria Kerja Sama

No Skala Nilai Keterangan
1 0-45 1 Sangat buruk
2 46-55 2 Buruk
3 56-65 3 Cukup
4 66-75 4 Baik
5 76-100 5 Sangat Baik

Tabel 5. Kriteria Displin

No Skala Nilai Keterangan
1 0-45 1 Sangat buruk
2 46-55 2 Buruk
3 56-65 3 Cukup
4 66-75 4 Baik
5 76-100 5 Sangat Baik
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Tabel 6. Kriteria Loyalitas

No Skala Nilai Keterangan
1 0-45 1 Sangat buruk
2 46-55 2 Buruk
3 56-65 3 Cukup
4 66-75 4 Baik

Dalam penelitian ini dipakai data sampel calon nasabah terbaik sebagai alternatif untuk melakukan
perhitungan manual dengan metode electre. Dalam pemilihan nasabah terbaik dan didapatkan hasil nilai
setiap alternatif dari kriteria setiap sampel ditunjukkan pada tabel 7.

4,

Tabel 7. Rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria

No | Alternatif Kriteria
C1l C1
1 | Al 5 1 Al 5 1
2 | A2 4 2 A2 4 2
3 | A3 4 3 A3 4 3
4 | A4 2 4 A4 2 4

KESIMPULAN

Setelah dilakukan analisis, perancangan, pengujian dan analisa menggunakan metode electre, maka
dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

3.

Menggunakan metode electre dapat memberikan pertimbangan untuk menentukan pemilihan
nasabah terbaik berdasarkan kriteria yang ditetapkan untuk menetukan alternative yang akan dipilih.
Hasil perhitungan menggunakan metode electre dapat dijadikan rekomendasi yang dapat digunakan
untuk menentukan pilihan pemilihan nasabah terbaik.

Metode electre dapat memberikan solusi alternative keputusan yang terbaik dalam pengambilan
keputusan dengan banyak criteria. Sstem ini hanya menjadi alat bantu untuk mempercepat
pencarian dalam menyelesaikan masalah penyeleksian pemilihan nasabah terbaik menggunakan 4
nasabah yang di uji masing-masing diberikan nilai yang berbeda-beda dari hasil pengujian
menghasilkan nasabah terbaik dengan nilai 3,4.
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